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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, atas terselesaikannya

laporan akhir kegiatan Perencanaan dan Penelitian “Studi Deskriptif Mengenai Geng

Motor Di Kota Bandung”. Penyusunan kegiatan perencanaan dan penelitian “Studi

Deskriptif Mengenai Geng Motor Di Kota Bandung” ini bertujuan untuk mengkaji

mengenai permasalahan terkait dengan fenomena geng motor yang akhir-akhir ini

cukup membuat resah berbagai kalangan. Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat

teridentifikasinya latar belakang keberadaan kelompok atau geng motor di Kota

Bandung, juga dapat diketahui bagaimana latar belakang munculnya perilaku destruktif

di antara anggota geng motor di Kota Bandung, sehingga pada akhirnya dapat

dirumuskan pemecahan masalahan terkait geng motor dengan memperhatikan segala

potensi yang dapat dikembangkan diberbagai aspek.

laporan akhir kegiatan perencanaan dan penelitian “Studi Deskriptif Mengenai

Geng Motor Di Kota Bandung” disusun sebagai hasil analisa data empiris yang berbasis

pada data kuantitatif dengan mengkompilasikannya dengan data yang bersifat kualitatif

sebagai proses triangulasi sehingga diharapkan memunculkan data dan informasi yang

valid dan akurat. Adapun ruang lingkup yang akan dianalisis pada studi ini, secara umum

akan dibagi menjadi beberapa aspek. Untuk lebih memudahkan analisa, lingkup kajian

studi deskriptif ini akan dibagi menjadi beberapa aspek analisa atau fokus kajian, yaitu :

aspek individu, aspek Keluarga, aspek teman sebaya (Peer), aspek lingkungan sekolah,

lingkungan komunitas, dan aspek Kebijakan Pemerintah daerah.

Laporan ini kami sampaikan sebagai salah satu bagian dari rangkaian tahapan

pelaporan kegiatan Perencanaan dan Penelitian “Studi Deskriptif Mengenai Geng Motor

Di Kota Bandung”. Harapan kami semoga kegiatan ini memberikan manfaat untuk

semua pihak terutama Pemerintah Kota Bandung dalam upaya mewujudkan Kota

Bandung sebagai Kota Jasa yang Bermartabat. Terimakasih.

Bandung, Desember 2010

Tim Penyusun,

Laboratorium Kesejahteraan Sosial

FISIP UNPAD
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan geng motor di Kota Bandung semakin meresahkan masyarakat

terkait aksi-aksi kekerasan dan kriminal yang mereka tampilkan seperti tawuran

antar geng, perampokan dengan kekerasan, pengrusakan tempat umum, bahkan

penganiayaan hingga menyebabkan kehilangan nyawa. Aktivitas yang penuh

resiko dan melanggar hukum yang kerap kali dilakukan ini menjadi alasan

kekhawatiran banyak pihak terutama para orang tua dan penyelenggara dunia

pendidikan mengingat sebagian besar dari mereka yang terlibat dalam geng motor

termasuk dalam kategori usia remaja.

Sudah banyak diketahui bahwa terdapat banyak kekerasan yang dialami

para anggota geng motor ini yaitu sejak masa inisiasi memasuki kelompok geng,

adanya doktrin kekerasan, saat perkelahian dalam rivalitas antar geng, hingga

adanya persepsi kebanggaan atau prestasi yang dilekatkan pada mereka yang telah

menampilkan tindakan yang paling beresiko atau melanggar hukum. Jika

mayoritas dari mereka adalah remaja, maka kebangaan dalam menampilkan

sesuatu adalah identik dengan usia mereka, bahkan hal itu merupakan kebutuhan

mereka dalam rangka pencarian identitas diri. Namun dari sisi perkembangan

psikososial keadaan ini merupakan penyimpangan dari upaya pencarian identitas

diri para remaja, mengingat tindakan yang ditampilkan berakibat pada merugikan

diri mereka sendiri dan orang lain.

Sebagai kota yang sedang mewujudkan diri menjadi kota jasa dan kota

pendidikan, maka keberadaan geng motor di Kota Bandung dapat memperburuk

citra kota. Dengan demikian tindakan-tindakan menyimpang yang dilakukan geng

motor yang pelakunya sebagian besar adalah anak muda harus segera ditangani

secara serius. Masalah ini tidak hanya tanggung jawab pihak penegak hukum

terkait aksi kriminal mereka, melainkan semua pihak yang berhubungan baik


